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1.1 Latar Belakang

Gaya belajar dapat didefinisikan dengan berbagai arti sesuai dengan
perspektif masing-masing. Gaya belajar dapat dimengerti sebagai suatu cara yang
digunakan untuk seseorang menangkap, memproses, dan mengerti suatu informasi
yang disampaikan serta merupakan respons dari lingkungan pembelajaran itu
sendiri (Pourhosein Gilakjani 2012). Salah satu gaya belajar yang cukup umum
adalah gaya belajar auditori. Menurut studi yang diselenggarakan pada 75 pelajar
MBA, 11 orang memiliki gaya belajar auditori dari 39 orang yang dominan
menggunakan otak kiri dan 18 dari 34 orang memiliki gaya belajar auditori dari
pengguna dominan otak kanan. Di mana secara keseluruhan terdapat 29 orang
(38,67%) orang dengan gaya belajar auditori (Deshmukh et al. 2014).

Selain melalui pendengaran, salah satu cara belajar yang lain adalah melalui
visual atau dapat diartikan membaca. Indonesia sendiri memiliki minat membaca
yang cukup rendah dengan peringkat 60 dari 61 negara yang telah diselidiki
berdasarkan World's Most Literate Nations Ranked (Miller 2016). Hal tersebut juga
cukup didukung dengan adanya pernyataan bahwa generasi milenial kurang suka
membaca secara konvensional (Ali 2017). Melihat fakta yang ada bahwa pada
tahun 2017, persentase generasi milenial ada pada angka 33,75% dari keseluruhan
penduduk Indonesia (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak dan Badan Pusat Statistik 2018).



Dewasa ini, smartphone menjadi suatu hal yang cukup erat dengan
kehidupan manusia secara khusus oleh generasi milenial. Hal tersebut dapat dilihat
melalui kepemilikan smartphone di dunia dengan angka yang mencapai 3,2 miliar
dibandingkan dengan populasi bumi 7.713.550.100, sekitar 41,49% orang di bumi
memiliki smartphone (BankMyCell n.d.). Aplikasi yang dirancang juga akan
berbasiskan sistem operasi Android, yang merupakan sistem operasi yang paling
banyak digunakan pada berbagai perangkat dengan angka 40,44%. Android juga
menguasai 76,24% pasar sistem operasi smartphone di dunia (StatCounter Global
Stats n.d.). Secara khusus di Indonesia, Android merupakan sistem operasi
smartphone yang paling banyak digunakan dengan persentase 93,83% (StatCounter
Global Stats n.d.).

Pada penelitian mengenai optical character recognition dan text-to-speech
ini dirancang sebuah aplikasi pada sistem operasi Android untuk mengekstraksi
informasi tekstual dan mengonversinya menjadi suara. Aplikasi ini secara khusus
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh orang-orang dengan metode belajar auditori
untuk menunjang proses pembelajaran. Hal tersebut mengingat aplikasi yang
dirancang akan mengubah informasi visual menjadi auditori, di mana pembelajar
auditori dapat dengan lebih mudah menangkap informasi suara. Selain itu, aplikasi
ini juga diharapkan dapat berguna bagi pengguna lain secara umum baik dalam
proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Sehingga, meskipun pengguna
kurang memiliki ketertarikan dalam membaca suatu informasi tertentu, aplikasi
yang dirancang dapat membacakan teks tersebut dan pengguna tetap akan mengerti

informasi yang hendak disampaikan.



Pada penelitian tugas akhir ini fokus ataupun tujuan utama yang diharapkan
adalah keberhasilan deteksi teks pada gambar dan mengubah teks yang didapatkan
menjadi suara yang dapat didengarkan oleh pengguna. Pengembangan aplikasi ini
juga akan ditunjang dengan optical character recognition dan text-to-speech yang
telah dikembangkan oleh pihak lain.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang maka rumusan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini, yakni “Bagaimana membuat aplikasi berbasis Android
untuk identifikasi dan rekognisi teks yang kemudian diubah ke dalam bentuk
suara?”’

1.3  Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, diperlukan beberapa batasan yang digunakan sebagai
acuan dalam pelaksanaan penelitian untuk memberikan arah yang jelas dalam
pengembangannya. Batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1)  Implementasi optical character recognition dan text-to-speech akan
menggunakan library yang sudah tersedia dan dikembangkan oleh
pihak lain.

2) Teks pada citra yang menjadi objek penelitian merupakan sebuah
kumpulan karakter yang membentuk suatu kata atau kalimat jika
digabungkan. Teks pada citra yang menjadi objek penelitian juga tidak
mencakup teks dengan elemen grafis, baik itu merupakan gambar atau

style pada teks.



3)  Teks pada citra akan terbatas pada tulisan yang diketik (typewritten)
dengan kategori tipografi Serif, Sans serif, dan Monospaced.
4)  Teks pada citra yang digunakan mempunyai kemiringan 0, 90, 180,
dan 270 derajat.
5) Latar belakang teks pada citra dibatasi berupa dengan bidang polos.
6)  Text-to-speech akan mengimplementasikan bahasa Inggris.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi yang dapat
mengubah informasi visual berupa teks menjadi suara dengan memanfaatkan
optical character recognition dan text-to-speech. Hasil dari pengolahan informasi
visual teks tersebut berupa teks digital yang menyatakan informasi yang terkandung
dalam citra yang diberikan. Informasi ini juga dapat diubah menjadi suara untuk
didengarkan oleh pengguna.

Manfaat yang mungkin didapatkan apabila aplikasi ini digunakan oleh
orang-orang dengan gaya belajar auditori maupun secara umum (walau belum
divalidasi oleh ahli di bidang terkait, yakni edukasi dan psikologi) adalah dapat
menunjang proses pembelajaran.

1.5  Metodologi

Untuk menyelesaikan masalah pada penelitian ini, terdapat beberapa tahap
metode penelitian yang harus dilaksanakan. Penelitian ini terbagi atas tahap-tahap
sebagai berikut:

1)  Melakukan studi pustaka untuk mendapatkan informasi mengenai

optical character recognition dan text-to-speech.



2)

3)
4)

5)

Melakukan persiapan dan perancangan sistem awal beserta dengan
rancangan teknik pengujian.

Mengimplementasikan dan melakukan pengujian pada sistem awal.
Mengevaluasi hasil pengujian sistem dan melakukan pengembangan.
Menuliskan laporan untuk menjabarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini disusun menggunakan sistematika penulisan yang

dapat dijelaskan sebagai berikut.

BAB |

BAB |1

PENDAHULUAN

Bab ini dimulai dengan penjelasan latar belakang penelitian yang
berjudul “APLIKASI ANDROID UNTUK IDENTIFIKASI
DAN REKOGNISI GAMBAR TEKS DENGAN OPTICAL
CHARACTER RECOGNITION DAN TEXT-TO-SPEECH”.
Selanjutnya, pada bab ini dibahas rumusan dan batasan masalah,
disertai dengan penjelasan tujuan penelitian dan metodologi yang
digunakan. Bab ini diakhiri dengan penjelasan sistematika
penulisan yang digunakan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai teori-teori yang
digunakan dalam menjadi acuan pengembangan penelitian, yang
mencakup teori mengenai gaya belajar auditori, tipografi, optical

character recognition, dan text-to-speech.
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PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi penjelasan dari rancangan awal aplikasi, yang
meliputi cara kerja aplikasi dalam tiga tahap (input citra, proses
citra, dan output) dan rancangan pengujian.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab keempat berisi penjelasan mengenai hasil implementasi dan
pengujian sistem yang dirancang. Bab ini juga akan menjelaskan
mengenai implementasi dan pengujian pengembangan sistem dari
sistem rancangan, disertai dengan hasil dan pembahasan pengujian
dari seluruh sistem yang telah dibentuk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini memuat kesimpulan yang didapatkan dari
rangkaian penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-saran untuk

pengembangan lebih lanjut.



